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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya hidup (X1), harga (X₂), dan 
kualitas produk (X₃) terhadap keputusan pembelian ukiran kayu khas Palembang. Objek dalam 
penelitian ini adalah gaya hidup (X1), harg (X₂), dan kualitas produk (X₃)  terhadap keputusan 
pembelian, sedangkan subjek penelitian ini adalah masyarakat kota Palembang yang telah 
membeli ukiran kayu khas Palembang. Teknik Pengumpulan data menggunakan  kuisioner,  
wawancara, dan studi pustaka. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik purposive sampling. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
sebanyak 100 responden. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. 
Penelitian ini menggunakan metode regresi linier berganda Pengujian hipotesis dilakukan 
dengan menggunakan uji t dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup (X1), 
harga (X₂), kualitas produk (X₃) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian secara parsial dan silmultan.  
 
Kata kunci: Gaya Hidup, Harga, Kualitas Produk, dan Keputusan Pembelian. 
 
Abstract 
This study aims to analyze the influence of lifestyle (𝑋1), price (𝑋₂), and product quality 
(X₃) on purchasing decision of wood carving typical of Palembang. Object in this study are 
lifestyle (𝑋1), price (𝑋₂), and product quality (X₃) on purchasing decisions, while the subject of 
this study is the people of Palembang city who has bought a typical wood carving Palembang. 
Techniques data collection using questionnaires, interviews, and literature study. The sampling 
technique used in this research is purposive sampling technique. The number of samples used in 
this study as many as 100 respondents. The type of research used is quantitative research. This 
research uses multiple linear regression method hypothesis testing is done by using t test and F 
test. The results showed that lifestyle (𝑋1), price (𝑋₂), product quality (X₃) have a positive and 
significant influence on purchasing decisions partially and silmultan. 
 
















Industri Usaha Kecil dan Menengah (UKM) masih menjadi keunggulan karena 
merupakan kontributor utama perekonomian yang ada di Indonesia. Pada tahun 2016 
terdapat 55,2 juta, UKM ini seluruhnya memberikan produk domestik (PDB) sebesar 57,9 % 
dan penyerapan tenaga kerja 97,2%. Dikawasan ASEAN ≥ 96% merupakan UKM dan 
produk domestik (PDB) sebesar 30-50% yang terdapat di Indonesia (Kemenperin, 2017). 
Sebagian besar perusahaan ASEAN sendiri adalah sektor UKM. UKM telah tersebar 
dibeberapa daerah Indonesia biasanya bersumber dari warisan budaya lokal. Di kota 
palembang sendiri ada tujuh warisan budaya yang terkenal dikota palembang antara lainnya 
kain songket, kain jumpitan, kain blongsong, kain tanjung, batik Palembang, lakuer, dan 
ukiran khas Palembang (sumselprov, 2015). 
Ukiran khas Palembang ini di dominasi oleh ukiran dan warnanya yang khas yang 
membuat ukiran tersebut berbeda dengan ukiran lainnya. Ukiran kayu khas Palembang 
biasanya menggunakan jenis kayu tembesu yang keras, kuat, memiliki serat kayu berurat dan 
lembut namun sangat tahan lama. Ukiran kayu khas Palembang tersebut memiliki motif 
khusus yang berbeda dengan daerah lain. Perbedaan inilah yang merupakan bagian adat 
kerajaan Sriwijaya Palembang pada zaman dahulu yang memiliki pengaruh Cina dan Budha 
yang masih menonjol, namun guratanya lebih dominasi tumbuhan, bunga melati, dan teratai 
serta tidak ada gambaran tentang manusia dan hewan. Salah satu motif yang sering 
digunakan adalah motif bunga mawar. Warna dan motif inilah yang membedakan dengan 
produk Jepara karena sebagian lainnya terdapat warna hitam dan merah tua pada produk 
tersebut. Ukiran kayu khas Palembang memiliki bentuk dekoratif dengan teknik rendah, 
tinggi dan tembus (terawang). Sedangkan motif seni ukiran yang umum digunakan tersebut 
dikenal dengan nama pohon kemalo (Meily, 2016). 
Seiring berkembangnya zaman ukiran kayu khas Palembang banyak mengalami 
penutupan gerai yang awalnya puluhan pengrajin, namun saat ini tinggal belasan gerai saja 
diakibatkan karena tuntunan ekonomi menjadi alasan kuat banyak pengukir UKM beralih 
profesi seperti membuka usaha kuliner, percetakan dan sebagainya. Ukiran kayu khas 
Palembang ini mengalami penurunan sekitar 40 % (beritapagi, 2016). Selain itu juga 
persaingan dari jati Jepara yang membuat aneka ragam perabotan rumah yang modern inilah 
yang menjadi ukiran kayu khas Palembang kurangnya minat pembeli. Berkembangnya 
zaman, ukiran kayu khas Palembang bisa dimodifikasi sesuai dengan pesanan pembeli 
misalnya mimbar, kursi pelaminan serta motif, warna dan kayunya berbeda sesuai dengan 
pesanan yang diinginkan oleh pembeli. 
Ukiran kayu khas Palembang ini berada di jalan Faqih Jalaludin, kelurahan 19 Ilir, 
Kecamatan Bukit Kecil, Palembang. Letaknya berada di pusat kota Palembang yang juga 
terkenal sebagai pusat kerajinan ukiran kayu khas Palembang.  
Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul Pengaruh Gaya Hidup, Harga, dan Kualitas Produk Terhadap 















2. Landasan Teori 
 
Menurut Kotler  dan Keller (2012, h.192) gaya hidup adalah pola hidup yang 
diekspresikan dalam aktivitas, minat, opini. Gaya hidup menggambarkan 
keseluruhan diri seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungan. Gaya hidup 
menggambarkan seluruh pola seseorang dalam beraksi dan berinteraksi. Menurut 
Setiadi (2015, h.80) gaya hidup secara luas didefinisikan sebagai cara hidup yang 
dentifikasikan oleh bagaimana seseorang menghabiskan waktu mereka (aktivitas), 
apa yang mereka anggap penting dalam sebuah lingkungan (ketertarikan), dan apa 
yang mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri dan juga dunia disekitarnya 
(pendapat). Gaya hidup merupakan indentitas kelompok. Gaya hidup setiap 
kelompok mempunyai ciri tersendiri, walaupun demikian gaya hidup sangat relavan 
dengan usaha pemasaran dalam menjual produknya.  
 
Menurut Manap (2016, h.289) bahwa definisi harga, nilai, dan utility, 
merupakan konsep yang saling berhubungan satu sama lain. Utilitas adalah suatu 
atribut yang melekat pada suatu barang yang memungkinkan barang tersebut, dapat 
memenuhi kebutuhan (needs), keinginan (wants), dan memuaskan konsumen 
(satisfaction), value adalah nilai suatu produk yang ditukarkan dengan produk lain. 
Sekarang ini ekonomi tidak melakukan barter lagi, akan tetapi sudah menggunakan 
uang sebagai ukuran yag disebut dengan harga, sedangkan harga adalah nilai suatu 
barang yang dinyatakan dengan uang. Jadi dari kesimpulan diatas bahwa harga 
adalah alat yang digunakan untuk membeli suatu produk dan dinyatakan dalam 
bentuk uang. 
 
Kualitas produk menurut Kotler dan Armstrong (2012, h.283) adalah “the 
ability of a product to perform its functions, it includes the product’s overall 
durability, reliability, precision, ease of operation and repair, and other valued 
attributes” dengan arti kemampuan sebuah produk dalam memperagakan fungsinya, 
hal itu termasuk keseluruhan durabilitas, reliabilitas, ketepatan kemudahan 
pengoperasian dan reparasi produk juga atribut produk lainnya. Semakin baik 
kualitas produk maka produk tersebut dapat menarik konsumen untuk percaya dan 
membeli produk tersebut, oleh karena itu banyak perusahaan yang memfokuskan 
pada kualitas produk dan membandingkannya dengan produk yang ditawarkan oleh 
perusahaan pesaing.  
 
Menurut RW Suparyanto & Rosad (2015, h.96) menyatakan bahwa keputusan 
pembelian konsumen adalah tahap dimana pembeli akan melewati beberapa tahap 
seperti pengenalan kebutuhan/masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, 
keputusan pembelian, prilaku pasca pembelian sebagai seorang pelaku bisnis atau 
yang sedang belajar berbisnis perlu memahami bagaimana suatu proses keputusan 













Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka 













                                   
                                     Sumber: Penulis, 2018                                                    
                                     Keterangan : 
           e = standar error 
                                                = Pengaruh parsial 
                                                 
                                                = Pengaruh Simultan                                
 
Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran 
 
Kerangka piker penelitian yang menjelaskan adanya hubungan variabel Indenpenden (gaya 
hidup, harga, dan kualitas produk) terhadap variabel dependen (Keputusan pembelian) baik 
secara parsial maupun simultan 
 
3. Metode Penelitian 
 
Metode pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
penelitian kuantitatif dengan sifat deskriptif. Objek penelitian pada penelitian ini adalah  
variabel gaya hidup, harga, dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian. Sedangkan 
subjek penelitiannya adalah  masyarakat dikota Palembang yang telah membeli ukiran kayu 
khas Palembang 
 
Populasi dalam penelitian ini  adalah masyarakat dikota Palembang yang telah 
membeli ukiran kayu khas Palembang jumlah sampelnya sebanyak 100 sampel (dengan 
menggunakan  metode purposive sampling). 
 
Jenis-jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Teknik pengumpulan datanya didapat dari kuisioner wawancara, dan studi 
pustaka. Pengolahan data menggunakan aplikasi statistic SPSS Versi23 dengan 
menggunakan metode analisis persamaan regresi linear berganda, uji asumsi klasik serta uji t 






















4. Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil pengolahan data yang sudah dilakukan terhadap variabel bebas dan variabel 
terikat dapat dilihat berdasarkan tabel 4.1 
 
 
Sumber : Data yang diolah, 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.1 yang telah dikemukakan diatas maka dapat diperoleh nilai 
adjusted r square pada penelitian ini sebesar 0,488. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 
48,8% variabel gaya hidup, harga dan kualitas produk mampu menjelaskan variabel 
keputusan pembelian ukiran kayu khas Palembang sedangkan sisanya yakni 51,2% variabel 
keputusan pembelian ukiran kayu khas Palembang mampu dijelaskan oleh variabel diluar 
penelitian ini. Persamaan Regresi Linier Berganda data yang dioah pada tabel 4.2 . 
 











T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 3,310 1,887  1,754 ,083 
X1 ,323 ,101 ,262 3,182 ,002 
X2 ,384 ,095 ,368 4,031 ,000 
X3 ,228 ,076 ,255 2,988 ,004 
  a. Dependent Variable: Y 
 
Sumber : Data yang diolah, 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh persamaan Y = 3,310 + 0,323(𝑋1) + 0,384 (X2) + 
0,228 (X₃) + e yang artinya dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar 3,310, setiap peningkatan variabel gaya hidup (X1), harga (X2), dan 
kualitas produk (X3) sebesar 1 maka akan meningkatkan variabel keputusan pembelian 
ukiran kayu khas Palembang sebesar 2.293. 
b. Koefisisen sebesar 0,323, setiap peningkatan variabel gaya hidup (X1) sebesar 1 akan 
mengakibatkan peningkatan variabel keputusan pembelian ukiran kayu khas 
Palembang sebesar 0,323. 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 





 ,503 ,488 1,43880 
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 




c. Koefisisen sebesar 0,384, setiap peningkatan variabel harga (X2) sebesar 1 akan 
mengakibatkan peningkatan variabel keputusan pembelian ukiran kayu khas 
Palembang sebesar 0,384. 
d. Koefisisen sebesar 0,228, setiap peningkatan variabel kualitas produk (X1) sebesar 1 
akan mengakibatkan peningkatan variabel keputusan pembelian ukiran kayu khas 
Palembang sebesar 0,228. Persamaan uji t (secara parsial) data yang diolah pada tabel 
4.3. 
 











T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,310 1,887  1,754 ,083 
X1 ,323 ,101 ,262 3,182 ,002 
X2 ,384 ,095 ,368 4,031 ,000 
X3 ,228 ,076 ,255 2,988 ,004 
   a.Dependent Variable: Y 
 
sumber : Data yang diolah, 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh bahwa nilai signifikansi pada pengujian hipotesis pada 
variabel gaya hidup sebesar 0,002, pada variabel harga sebesar 0,000 dan pada variabel 
kualitas produk sebesar 0,004, t-table 1,98498. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial 
variabel gaya hidup, harga dan kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian 
ukiran kayu khas. Persamaan uji f (secara silmultan) data yang diolah pada tabel 4.4  
 















  Berdasarkan tabel 4.20 dijelaskan bahwa nilai F hitung yang diperoleh dalam 








Square F Sig. 
1 Regression 201,455 3 67,152 32,438 ,000
b
 
Residual 198,735 96 2,070   
Total 400,190 99    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
 





ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama ataupun simultan variabel gaya hidup, harga dan 




4.4.1  Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pembelian Melalui Pengujian Secara   
Parsial  
 
Pada hasil uji t diperoleh bahwa signifikansi pada variabel gaya hidup (X1) 
sebesar 0,002 < 0,05 yang artinya bahwa adanya pengaruh yang signifikan dan 
positif yakni yang diperoleh dari hasil uji regresi berganda sebesar 0,323 antara 
variabel gaya hidup (X1) terhadap keputusan pembelian ukiran kayu khas 
Palembang.Hasil penelitian yakni penelitian yang dilakukan oleh Gandes 
Kusumodewi (2016), membahas tentang Pengaruh Gaya Hidup, Kualitas Prduk, 
Harga Terhadap Keputusan Pembelian Kain Batik Mirota Surabaya. Hasil penelitian 
ini menunjukan bahwa gaya hidup berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian kain batik Mirota Surabaya. 
 
4.4.2 Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian Melalui Pengujian Secara 
Parsial  
 
Pada hasil uji t diperoleh bahwa signifikansi pada variabel harga (X2) 
sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya bahwa adanya pengaruh yang signifikan 
dan positif yakni yang diperoleh dari hasil uji regresi berganda sebesar 0,384 
antara variabel harga (X2) terhadap keputusan pembelian ukiran kayu khas 
Palembang. Hasil penelitian sebelumnya yakni Dewi, dkk (2013) yang 
berjudul “Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Terhadap keputusan 
Pembelian Produk Kerajinan Kulit Pada Industri Kerajinan Kulit Fighta 
Magetan” menunjukkan hasil yakni harga berpengaruh positif terhadap 
kualitas pembelian. Variabel harga juga didapat memiliki pengaruh paling 
dominan diantara variabel lainnya sehingga menunjukkan bahwa konsumen 
lebih memperhatikan harga yang ditawarkan oleh industri kerajinan kulit 
Figha dari pada variabel kualitas produk 
 
4.4.3 Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Melalui Pengujian Secara 
Parsial 
 
Pada hasil uji t diperoleh bahwa signifikansi pada variabel kualitas produk 
(X3) sebesar 0,004 < 0,05 yang artinya bahwa adanya pengaruh yang signifikan dan 
positif yakni yang diperoleh dari hasil uji regresi berganda sebesar 0,228 antara 
variabel kualitas produk (X3) terhadap keputusan pembelian ukiran kayu khas 
Palembang. Hasil penelitian lainnya yaitu penelitian yang dilakukan Lestari (2017) 
yang berjudul “Analisis pengaruh kualitas produk, persepsi harga, fitur dan desain 
terhadap keputusan pembelian mebel pada MS Furniture Vintage di Jepara” 
menunjukkan bahwa kualitas produk merupakan variabel tertinggi dalam 








4.4.4  Pengaruh Gaya Hidup, Harga dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 
Melalui Pengujian Secara Simultan 
 
Pada hasil uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 32,438 yaitu lebih besar dari 
nilai F tabelnya yakni sebesar 2,70. Adapun taraf signifikansi yang diperoleh dari 
hasil uji F sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama 
ataupun simultan variabel gaya hidup, harga dan kualitas produk berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian ukiran kayu khas Palembang. 
Hasil penelitian yakni penelitian yang dilakukan oleh Gandes Kusumodewi 
(2016), membahas tentang Pengaruh Gaya Hidup, Kualitas Prduk, Harga Terhadap 
Keputusan Pembelian Kain Batik Mirota Surabaya. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa gaya hidup berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian kain batik Mirota Surabaya. 
Hasil penelitian sebelumnya yakni Dewi,dkk (2013) yang berjudul “Pengaruh 
Kualitas Produk dan Harga Terhadap keputusan Pembelian Produk Kerajinan Kulit 
Pada Industri Kerajinan Kulit Fighta Magetan” menunjukkan hasil yakni harga 
berpengaruh positif terhadap kualitas pembelian. Variabel harga juga didapat 
memiliki pengaruh paling dominan diantara variabel lainnya sehingga menunjukkan 
bahwa konsumen lebih memperhatikan harga yang ditawarkan oleh industri 
kerajinan kulit Figha dari pada variabel kualitas produk 
Hasil penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan Lestari (2017) yang 
berjudul “Analisis pengaruh kualitas produk, persepsi harga, fitur dan desain 
terhadap keputusan pembelian mebel pada MS Furniture Vintage di Jepara” 
menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa kualitas produk merupakan variabel 
tertinggi dalam mempengaruhi konsumen untuk melakukan pembelian. 
Dari penelitian hubungan yang antara variabel gaya hidup (X₁), harga (X₂), 
dan kualitas produk (X₃) secara silmultan (bersama-sama) mempengaruhi keputusan 
pembelian (Y) ukiran kayu khas Palembang. Nilai koefisien berganda disesuaikan 
(Adjusted R2) sebesar sebesar 0,488. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 48,8% 
variabel gaya hidup, harga dan kualitas produk mampu menjelaskan variabel 
keputusan pembelian ukiran kayu khas Palembang, sedangkan sisanya yakni 51,2%  
keputusan pembelian ukiran kayu khas Palembang dijelaskan oleh variabel diluar 
penelitian ini, seperti variabel word of mouth, variabel motivasi, variabel persepsi , 
dan variabel kepribadian. 
 
 
5.Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Secara Parsial 
Variabel gaya hidup (X1), harga (X2), dan kualitas produk (X3) terbukti memiliki 
pengaruh terhadap keputusan pembelian ukiran kayu khas Palembang. Hal ini 
ditunjukkan dari hasil t-hitung > t-table bahwa variabel tersebut mempengaruhi positif 
dan signifikan terhadap keputusan pembelian.  
2. Secara Silmultan 
Variabel gaya hidup (X1), harga (X2), dan kualitas produk (X3) memiliki pengaruh 
terhadap keputusan pembelian ukiran kayu khas Palembang, maka dapat disimpulkan 
bahwa secara simultan variabel gaya hidup (X1), harga (X2), dan kualitas produk (X3) 








Setelah melakukan penelitian, maka penulis memberikan saran yaitu : 
1. Bagi Perusahaan 
Dapat  meningkatkan kualitas produk akan ukiran kayu khas Palembang sehingga 
dapat melestarikan kebudayaan Palembang Hal tersebut dilakukan dengan 
menciptakan desain produk dan modern atau sesuai dengan  perkembangan masa kini 
tetapi tidak menghilangkan unsur klasik khas Palembang pada ukiran tersebut. Selain 
itu harga yang terjangkau serta sesuai dengan kualitas produk yang dijual juga menjadi 
modal yang mendorong konsumen untuk melakukan pembelian karena apabila produk 
yang dijual memiliki harga yang terlalu tinggi konsumen akan cenderung beralih 
kepada produk yang lainnya yang dirasa memiliki harga yang terjangkau. 
2. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai acuan untuk penelitian 
selanjutnya, dengan mempertimbangkan variabel lainnya yang tidak diteliti oleh 
penulis. Adapun varibel yang dapat dimasukkan dalam penelitian selanjutnya seperti 
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